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ABSTRAK

MUTIARA NURBANISA. Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Intensitas
Aset Tetap, dan Profitability terhadap Tax Avoidance: Studi Kasus Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) Tahun 2018-2020).

Tax avoidance merupakan upaya wajib pajak dalam menyusutkan jumlah
kewajiban pajak secara legal sehingga tidak melanggar kaidah perpajakan di
Indonesia. Proksi pengukuran tax avoidance menggunakan ETR (Effective tax
rate). Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance.
Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Intensitas
Aset Tetap, dan Profitability terhadap Tax Avoidance (Studi Kasus Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) Tahun 2018-2020).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder
dengan jumlah sampel yang diteliti yakni 83 laporan keuangan perusahaan
manufaktur. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode
analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan aplikasi SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan intensitas aset tetap dan

profitability berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance.

Kata kunci : Konservatisme Akuntansi, Intensitas Aset Tetap, Profitability

dan Tax Avoidance.
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ABSTRACT

MUTIARA NURBANISA. The Effect of Accounting Conservatism, Fixed
Asset Intensity, and Profitability on Tax Avoidance: Case Study on
Manufacturing Companies Listed on the Indonesian Sharia Stock Index (I1SSI)
2018-2020).

Tax avoidance is an effort by taxpayers to legally reduce the amount of tax
liability so that it does not violate tax rules in Indonesia. The proxy for measuring
tax avoidance uses ETR (Effective tax rate). There are various factors that can
affect tax avoidance. This study discusses the Effect of Accounting Conservatism,
Fixed Asset Intensity, and Profitability on Tax Avoidance (Case Study on
Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Sharia Stock Index (ISSI)
2018-2020).

This study is a quantitative study using secondary data with the number of
samples studied, namely 83 financial statements of manufacturing companies. The
sample selection used purposive sampling method. The data analysis method used
multiple regression analysis with the SPSS 26 application.

The results showed that accounting conservatism had a negative and
significant effect on tax avoidance. While the intensity of fixed assets and

profitability have a negative and insignificant effect on tax avoidance.

Keywords: Accounting Conservatism, Fixed Asset Intensity, Profitability and

Tax Avoidance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu sumber penerimaan negara, pajak memegang
peranan penting. Pajak bertindak sebagai penyandang dana, memberikan
suntikan dana untuk membantu realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Akibatnya, negara akan memaksimalkan penerimaan pajak
guna mewujudkan tatanan negara yang baik.

Namun dalam mewujudkan upaya tersebut, adanya usaha atau strategi
yang dilakukan emiten dalam meminimalkan beban pajak. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara emiten dan negara. Negara
tentu akan berusaha dalam mengomtimalkan penerimaaan pajak, karena dana
pajak memberikan dampak besar bagi pembangunan, sedangkan emiten akan
berupaya dalam meminimalkan beban pajak. Hal ini dikarenakan emiten
beranggapan bahwa pajak menjadi beban bagi emiten.

Emiten menerapkan manajemen pajak guna tercapainya tugas
manajemen agar pelaksanaan hak dan kewajiban dalam perpajakan terealisasi
dengan baik. Oleh karena itu, tahap permulaan dalam menerapkan
manajemen pajak yaitu dengan melaksanakan tax planning. Tax planning
yaitu tahapan emiten dalam melakukan perencanaan pembayaran perpajakan
agar beban pajak yang dikeluarkan dapat terealisasi dengan efisien. (Fadilla,

2017).



Syarat melakukan tax planning yakni tidak menyimpang dari peraturan
perpajakan (apabila melanggar ketentuan perpajakan maka akan beresiko bagi
wajib pajak) hal ini dapat mengancam keberhasulan dari tax planning, bukti
transaksi dan data lainnya tidak fiktif (sesuai dengan keadaan sebenarnya),
dan dapat diterima secara bisnis dan pajak (jika pelaksanaan tax planning
tidak masuk akal secara bisnis maka akan melemahkan perencanaan itu
sendiri). Dalam melakukan tax planning, ada beberapa strategi yang dapat
dilakukan, diantaranya: tax avoidance, mengoptimalkan kredit pajak yang
diperkenan, melakukan penundaan dalam membayar kewajiban pajak, dan tax
saving (Larasati, 2018).

Pada dasarnya Indonesia telah menerapkan self assesment system,
dimana sistem tersebut wajib pajak akan berperan aktif dalam menghitung
besaran pajak, melakukan pembayaran sekaligus melaporkan pajaknya secara
mandiri. Penerapan self assesment system telah diatur dalam UU Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan (Astuti & Aryani, 2016).

Sehingga dengan adanya pengaplikasian sistem pemungutan pajak
tersebut memberikan celah bagi emiten untuk menekan besaran beban pajak.
Bagi emiten, pajak diibaratkan sebagai beban yang hendak memangkas laba
bersih. Keadaan tersebut akan memicu emiten dalam menelusuri cara atau

strategi untuk meminimalkan beban pajak.



Gambar 1.1 Realisasi Penerimaan Perpajakan tahun 2018-2020
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Sumber: www.bps.go.id data diolah(diakses 7 Oktober 2021).

Dari gambar 1.1, maka Direktorat Jenderal Pajak (DJP) perlu
meningkatkan pengawasan terhadap emiten dalam melaporkan biaya
pajaknya. Dengan adanya upaya tersebut, maka percepatan pembangunan
nasional akan terealisasi dengan optimal.

Tax avoidance (penghindaran pajak) yakni upayalegal wajib pajak
dalam meminimalkan beban pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan di
Indonesia. Tax avoidance bersifat legal karena menggunakan kelemahan
peraturan perpajakan, sedangkan praktik penghindaran pajak yang bersifat
ilegal atau melanggar perpajakan disebut penyelundupan pajak atau tax
evasion. Tax evasion merupakan strategi emiten dalam menghindari
pembayaran pajak hingga penyelundupan pajak dan bersifat melanggar
hukum perpajakan yang berlaku di Indonesia (Veronica, 2013).

Direktur Jenderal Pajak Kemenkeu menjelaskan temuan mengenai tax

avoidance yang ditaksir merugikan negara sampai Rp 68,7 triliun pertahun.


http://www.bps.go.id/

Penerapan tax avoidance ini salah satunya disebabkan karena kelemahan
sistem pemungutan pajak yang diterapkan di Indonesia. (Imam Santoso &
Hidayat, 2020).

Fenomena selanjutnya yakni penghindaran pajak pada tahun 2013 yang
dilakukan oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebesar 1,3 M. Awal mula
perusahaan tersebut ingin melakukan pemekaran usaha dengan membangun
perusahaan baru. Pemekaran usaha tersebut telah diputuskan oleh DJP untuk
membayar pajak terutang sebesar 1,3 M. Namun ternyata pemekaran usaha
tersebut dimanfaatkan untuk pengalihan aset dan liabilitas (Gresnews, 2013).

Dalam menilai emiten menerapkan praktik penghindaran pajak mampu
diamati dari prosedur yang diterapkan emiten antara lain Konservatisme
Akuntansi. Konservatisme yaitu suatu metode dalam pengakuan kerugian
atau beban secara cepat tanpa harus menunggu bukti yang riil, namun metode
tersebut menyebabkan tertundanya pengakuan keuntungan atau pendapatan.

Emiten yang menerapkan metode konservatisme diduga merupakan
salah satu strategi dalam penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan penerapan
metode akan berdampak pada lambatnya pengakuan laba namun sangat cepat
dalam mengakui beban atau kerugian. Sehingga metode ini akan menyajikan
laba yang rendah dan berdampak pada beban pajak yang rendah pula.

Pada tahun 2012, Indonesia telah mengadopsi International Financial
Reporting Standard (IFRS) yang menyatakan bahwa prnsip konservatisme
telah tergantikan menjadi istilah prudence. Namun prinsip konservatisme

tidak seutuhnya ditinggalkan, adanya beberapa standar dalam SAK yang



masih memakai prinsip koservatisme dalam situasi ketidakpastian yang
melibatkan laporan keuangan (Sundari & Aprilina, 2017).

Intensitas aset tetap merupakan gambaran berapa besar tingkat
kekayaan emiten dalam mengivestasikan kekayaannya pada wujud
kepemilikan fixed assets. Berdasarkan PSAK 16 (revisi 2015) aset tetap yaitu
tangible assets yang diaplikasikan untuk kegiatan operasional emiten
sehingga tidak untuk di perjualbelikan namun memiliki masa pamakaian lebih
dari satu tahun (lkatan Akuntan Indonesia, 2015).

Emiten yang memiliki aset tetap yang banyak memberikan dampak
beban pajak yang rendah pula. Hal ini disebabkan aset tetap mennimbulkan
beban depresiasi yang akan menjadi pengurang laba. Tingginya beban
depresiasi tentu akan berdampak terhadap beban pajak emiten.

Profitability dapat diukur menggunakan rasio return on asset yakni alat
ukur dalam menaksir kapabilitas emiten untuk menghasilkan laba melalui
kepemilikan aset. Return on asset digunakan emiten untuk meningkatkan
perencanaan pajak emiten. Emiten yang mempunyai tingkat profitability
tinggi atau perusahaan go public tentu akan mengarah pada pengenaan pajak
yang besar pula, hal ini dapat disimpulkan bahwa profitability berbanding
lurus dengan pengenaan pajak perusahaan.

Indeks Saham Syariah Indonesia atau 1SSI yakni parameter atau tolak
ukur kinerja pasar saham syariah Indonesia. Alasan peneliti memilih
perusahaan manufatur dikarenakan perusahaan manufaktur mempunyai tiga

sub-sektor yaitu sektor industri barang konsumsi, sektor industri dasar &



kimia, dan sektor aneka industri. serta untuk mengetahui perusahan tersebut
menerapkan praktik penghindaran pajak atau tidak dalam penyusunan laporan
keuangannya karena termasuk perusahaan berskala besar dalam pembayaran
pajak.

Riset ini merupakan pengembangan riset dari Novi Sundari & Vita
Apriliana (2017) yang menunjukkan konservatisme akuntansi dan
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance,
namun intensitas aset tetap kompensasi rugi fiskal dan kualitas audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.Kebaruan pada riset ini
terletak pada objek riset mencakup perusahaan manufaktur yang terdaftar di
ISSI, dan proksi pengukuran tax avoidance menggunakan satuan ETR, dan
penambahan variabel profitability. Alasan peneliti menambahkan variabel
profitability yakni profitability sebagai tingkat emiten dalam memperoleh
laba melalui kepemilikan asetnya, sehingga semakin tinggi tingkat
profitability emiten maka akan lebih leluasa dalam mengelola beban
pajaknya.

Dalam riset Novi Sundari & Vita Apriliana mengungkap konservatisme
akuntansi dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Namun intensitas aktiva tetap, kompensasi rugi fiskal,
dan kualitas audit tidak memiliki pengaruh signifikan. Akuntansi konservatif
memberikan dampak berupa penurunan laba/keuntungan perusahaan yang
dijadikan sebagai dasar menghitung kewajiban perpajakan perusahaan

tersebut sehingga semakin konservatif seuatu laporan keuangan maka



tindakan penghindaran pajak akan semakin besar. Pada kepemilkan saham
manajerial, manajer bertindak seiring dengan bonus yang diberikan, sehingga
manajer lebih mementingkan tujuannya dalam mendapatkan bonus daripada
sebagai pemegang saham, sehinga semakin kecil proporsi kepemilikan saham
olen manajerial maka kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak
akan semakin besar. Intensitas aset tetap yang tinggi oleh suatu perusahaan
tidak dapat mengurangi beban perusahaan tersebut, sehingga semakin besar
intensitas aset tetap suatu perusahaan maka tindakan untuk melakukan
penghindaran pajak akan semakin kecil, karena akan semakin besar pula
beban pajak yang ditanggung perusahaan. Kualitas audit dalam pelaksanaan
audit adalah transparasi yang mensyaratkan pengungkapan akurat terhadap
laporan keuangan, sehingga praktik penghindaran pajak lebih ditentukan oleh
moral-etika yang dimiliki oleh perusahaan atau dalam hal ini pihak
manajemen perusahaan dan akuntan publik. Sedangkan kompensasi rugi
fiskal tidak memberikan dampak bagi perusahaan terkait tax avoidance dan
bukan merupakan celah dalam undang-undang yang dapat mengurangi beban
pajak perusahaan.

Hal ini bertentangan dengan riset Camelia Mayang Susanti (2018) yang
mengungkap bahwa konservatisme akuntansi, leverage, size, dan capital
intensity tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, tetapi
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan. Penggunaan metode
akuntansi yang konservatif tidak akan meningkatkan kecenderungan

perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Pada dasarnya leverage yang



tinggi akan meningkatkan biaya bunga diiringi dengan menurunnya laba
sehingga pajak yang dibayarkanpun akan lebih kecil, namun pada kasus ini
perusahaan tidak memanfaatkan utang untuk mengurangi beban pajak tetapi
benar-benar untuk membiayai operasional perusahaan. Semakin besar ukuran
perusahaan atau size maka akan semakin rendah perusahaan melakukan
penghindaran pajak, karena pada umumnya perusahaan berskala besar
memiliki aset yang berlimpah, yang didalamnya terdapat kas dan modal yang
cukup digunakan dalam pendanaan aktivitas Kkinerja perusahaan.
Kepemilikana aset tetap tidak mempengaruhi beban pajak yang dibayangkan,
banyaknya aset tetap dikarenakan untuk menunjang kegiatan operasional
perusahaan. Sedikit atau banyaknya persediaan yang dimiliki perushaan,
bukan merupakan faktor untuk menentukan besar kecilnya jumlah pajak yang
dibayar perusahaan. Perusahaan dengan profitability yang rendah berdampak
pada beban pajak yang tinggi, begitu juga sebaliknya apabila tingkat
profitability yang tinggi berdampak pada beban pajak yang rendah.
Berdasarkan konteks tersebut, ketertarikan peneliti dalam menjalankan
riset dengan judul “Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Intensitas Aset
Tetap, Dan Profitability Terhadap Tax Avoidance (Studi Kasus Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah

Indonesia Tahun 2018-2020)”.



B. Rumusan Masalah
Mengacu pada pemaparan diatas, maka rumusan masalah pada riset ini
yakni:
1. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance?
2. Apakah intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance?

3. Apakah profitability berpengaruh positif terhadap tax avoidance?

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah digunakan agar riset lebih tertata dan fokus pada
suatu pokok untuk menghindari penyimpangan atau pelebaran pokok masalah
sehingga tujuan riset dapat dicapai. Pada riset ini batasan masalah hanya
mencakup objek penelitian emiten manufaktur yang terdaftar di 1SSI dan
pembahasan variabel mencakup konservatisme akuntansi, intensitas aset

tetap, profitability dan tax avoidance.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap tax
avoidance.
b. Untuk mengetahui pengaruh intensitas aset tetap terhadap tax
avoidance.

c. Untuk mengetahui pengaruh profitability terhadap tax avoidance.
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Manfaat

a.

Manfaat Teoritis

Riset ini diharapkan mampu memberikan kebermanfaatan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi masukan dalam
ilmu perpajakan dan akuntansi.

Manfaat Praktis

Bagi emiten, riset ini akan memberikan pemahaman terkait
praktik penghindaran pajak (Tax avoidance). Adanya praktik tax
avoidance dapat menyebabkan mengecilnya penerimaan pajak
negara, sehingga emiten harus bersikap bijaksana dalam
memutuskan keputusan guna menerapkan praktik tax avoidance dan
tidak melebihi ketetapan peraturan yang berlaku oleh pemerintah
agar tidak terjadi praktik penggelapan pajak.

Bagi pemerintah, riset ini diharapkan akan meningkatkan
pengawasan pemerintah terhadap emiten-emiten dalam pelaporan
kewajiban pajaknya dan dengan adanya kebijakan pemerintah
dengan dibuatnya peraturan baru diharapkan dapat menekan tax
avoidance. Sehingga negara tidak akan mengalami penurunan
pendapatan dari sektor perpajakan (Hapsari, 2019)..

Bagi calon pemegang saham, riset ini akan memberikan
informasi mengenai praktik tax avoidance dan dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam menilai kemungkinan penerapan tax avoidance
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padaemiten. Sehingga calon pemegang saham dapat memutuskan

keputusan investasi yang sesuai.

E. Sistematika Pembahasan

Riset ini dibagi menjadi lima bagian: pendahuluan, landasan teori,
metodologi penelitian, analisis data dan pembahasan, dan kesimpulan. Latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan & manfaat, dan
sistematika pembahasan semuanya tercakup dalam bab pendahuluan.

Bab landasan teori membahas teori, telaah pustaka, kerangka berpikir,
dan hipotesis yang digunakan. Bab metodologi penelitian mencakup jenis dan
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, variabel, definisi operasional,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. Bab analisis
data dan pembahasan menguraikan hasil analisis data berdasarkan SPSS 26.
Kesimpulan, saran, keterbatasan penelitian, dan implikasi praktik dan teori

dicantumkan pada bab penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari output analisis yang dilakukan, maka diperoleh beberapa

kesimpulan yakni:

1.

Konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Hal ini mengungkap semakin positif nilai akrual laporan keuangan maka
semakin rendah tingkat ETR pada emiten. Penerapan akuntansi yang
konservatis akan berdampak pada laba yang rendah sedangkan semakin
rendah tingkat ETR maka semakin tinggi tingkat tax avoidance pada
emiten.

Intensitas aset teap berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax
avoidance. Sehingga tingkat kepemilikan aset tetap pada emiten tidak
berdampak pada nominal beban pajak yang dibayarkan. Pembelian aset
tetap secara intens tidak berdampak pada kecenderungan emiten dalam
melakukan tax avoidance, pembelian aset tetap tersebut dilakukan untuk
menunjang kegiatan operasional emiten.

Profitability berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax
avoidance. Sehingga tingkat ROA yang tinggi tidak menjamin emiten
mempunyai manajemen pajak yang baik dengan secara leluasa mengatur

laporan keuangan agar meminimalkan beban pajak.

63



A. Saran

64

1. Saran untuk riset mendatang sebagai berikut:

a.

Menambahkan rentang waktu periode penelitian dan
variabeldiluar variabel yang telah diteliti, misalnya: kepemilikan
manajerial, kompensasi rugi fiskal, dan komite audit.

Mengubah proksi pengukuran tax avoidance untuk mengetahui
perbedaan hasil analisis.

Memperluas sampel riset dengan beberapa perusahaan agar dapat

membandingkan hasil analisis dari berbagai sektor.

2. Saran untuk emiten sebagai berikut:

Emiten diharapkan dapat mempertimbangkan keputusan dalam

melakukan tax avoidance. Tax avoidance bagian dari manajemen

pajak, namun tetap dilakukan dengan bijak agar tidak terjadi

penggelapan pajak yang akan berdampak pada penurunan pendapatan

negara dari sektor perpajakan.
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